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ABSTRAK  

 

Leni Azani (2007/84669) Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Sosial Ekonomi 
Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri di 
Kota Pariaman. Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Padang, di Bawah Bimbingan Bapak Prof. Dr. 
Bustari Muchtar dan Bapak Drs. Alianis, MS. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman (2) pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri  
Kota Pariaman (3) pengaruh tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman (4) pengaruh jenis pekerjaan orang 
tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman (5) 
pengaruh kebiasaan belajar, tingkat pendidikan orang tua, tingkat pendapatan 
orang tua, dan jenis pekerjaan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
SMA Negeri Kota Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri di Kota Pariaman yang belajar ekonomi dan 
terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012, berjumlah 2380 orang. Teknik penarikan 
sampel dengan proportional stratified random sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 93 orang. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif  dan analisis 
induktif, yaitu: uji normalitas, uji homogenitas, uji multikolinearitas, analisis 
regresi linear berganda, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kebiasaan belajar berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota 
Pariaman (2) tingkat pendidikan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman (3) tingkat pendapatan 
orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
SMA Negeri Kota Pariaman (4) jenis pekerjaan orang tua tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota 
Pariaman (5) kebiasaan belajar, tingkat pendidikan orang tua, tingkat pendapatan 
orang tua dan jenis pekerjaan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk meningkatkan hasil belajar 
ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman diharapkan kepada siswa untuk lebih 
meningkatkan kebiasaan belajarnya terutama mengulangi pelajaran. Kepada orang 
tua disarankan agar mendorong anaknya dalam belajar dengan cara lebih 
melengkapi keperluan-keperluan anaknya dalam belajar agar hasil belajar anak 
bisa lebih maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya berfungsi secara adekwat dalam kehidupan 

masyarakat (Hamalik, 2011:3). Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini 

agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. 

  Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah sebagai pengambil 

kebijakan, baik itu perubahan kurikulum, mutu guru, peningkatan sarana 

dan prasarana sekolah, namun hal demikian belumlah dapat optimal bisa 

diharapkan untuk perbaikan mutu pendidikan tersebut. Untuk meningkatkan 

kualitas hasil pendidikan perlu memperhatikan beberapa komponen, yaitu 

tujuan, materi, guru, sarana prasarana, serta siswa atau anak didik sebagai 

produk dari pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. 

Pertolongan  yang diberikan pendidik berupa bimbingan belajar sehingga 

menunjang perkembangan siswa.  
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Dalam pendidikan formal pemberian bantuan dan bimbingan 

belajar diwujudkan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Pada proses 

belajar mengajar harus ada  interaksi antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan siswa dengan guru. Dalam interaksi tersebut guru 

memerankan fungsi sebagai pengajar, sedangkan siswa berperan sebagai 

pelajar atau individu yang belajar. Keterpaduan antara kedua fungsi tersebut  

mengacu pada tujuan pembelajaran. Salah satu indikator tercapainya tujuan 

pembelajaran dapat diketahui dengan melihat tinggi rendahnya hasil belajar 

yang diraih oleh siswa.  

Hasil belajar siswa biasanya dilambangkan dengan angka. Tinggi 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh ditentukan oleh angka yang 

diperoleh siswa pada saat dilakukan pengujian. Berikut ini penulis sajikan 

data hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman yang dapat di 

lihat dari nilai rapor semester satu tahun ajaran 2011/2012. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas X, XI IS, XII IS SMAN 
Kota Pariaman pada Mata Pelajaran Ekonomi Semester I 
Tahun Pelajaran 2011/2012 

Nama 
Sekolah KKM 

Tuntas Tidak Tuntas Jumlah 
siswa Jumlah % Jumlah % 

SMAN 1 75 365 92,17 31 7,83 396 
SMAN 2 75 438 74,24 152 25,76 590 
SMAN 3 75 700 83,83 135 16,17 835 
SMAN 4 75 460 82,29 99 17,71 559 
Jumlah  Total siswa 2380 

Sumber : Guru Ekonomi SMAN Kota Pariaman  

 Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat di ketahui bahwa banyak siswa 

yang tidak tuntas pada mata pelajaran ekonomi, pada SMA N 1 Kota 

Pariaman dari 396 orang siswa, 31 orang diantaranya tidak tuntas yang 
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artinya ada sebanyak 7,83% siswa SMA N 1 yang nilainya tidak mencapai 

standar KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Pada SMA N 2 dari 590 orang 

siswa, 152 orang diantaranya tidak tuntas yang artinya ada sebanyak 

25,76% siswa SMA N 2 yang nilainya tidak mencapai standar KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah. Begitupun pada SMA N 3, sebanyak 83,83%  siswa 

yang tuntas, sedangkan 16,17% lainnya tidak tuntas. Pada SMA N 4 dari 

559 orang siswa, sebanyak 82,29% siswa yang tuntas artinya sebanyak 99 

orang belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Slameto (2010:54), untuk mendapatkan hasil belajar yang baik siswa akan 

dipengaruhi oleh factor sebagai berikut, pertama adalah factor interen, 

adalah factor yang ada pada diri individu yang sedang belajar, yaitu (a) 

factor jasmaniah meliputi kesehatan seseorang (b) factor psikologi terdiri 

atas intelegensi, konsep diri, perhatian, minat, bakat, kematangan dan 

kesiapan, dan (c) factor kelelahan terdiri dari kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Kedua factor ekteren adalah factor dari luar diri individu 

yang mempengaruhi terhadap hasil belajar. Dapat dikelompokan menjadi 

tiga yaitu (a) keluarga, terdiri dari relasi antar keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, tingkat pendidikan serta kebiasaan dalam 

keluarga (b) sekolah, terdiri dari metode mengajar, relasi guru dengan siswa, 

kedisiplinan sekolah, waktu sekolah dan metode mengajar, dan (c) 

masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat. Pengaruh lainnya 

adalah media masa seperti radio, TV, surat kabar, buku-buku dan teman 
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bergaul siswa. Dari sekian banyak faktor tersebut, dalam penelitian ini 

hanya difokuskan pada faktor yang dianggap dominan yaitu Mengingat 

banyaknya faktor yang menentukan hasil belajar siswa fokus kajian dalam 

penelitian ini, yang diduga kuat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di 

SMA N Kota Pariaman adalah kebiasaan belajar sebagai faktor internal dan 

sosial ekonomi keluarga sebagai faktor eksternal   

Berbagai hasil penelitian menunjukkan, bahwa hasil belajar 

mempunyai korelasi positif dengan kebiasaan belajar atau study habit. 

Menurut Djaali (2011:128) “kebiasaan merupakan cara bertindak yang 

diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya 

menjadi menetap dan bersifat otomatis”. Dalam kegiatan belajar, perilaku 

yang tidak diinginkan juga mengalami pengurangan karena itulah muncul 

tingkahlaku baru yang relatif menetap dimana tingkahlaku tersebut dapat 

membawa siswa mencapai keberhasilan.  

Dari wawancara yang dilakukan terhadap 20 orang siswa di SMA 

Negeri Kota Pariaman, maka diperoleh data seperti tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Wawancara tentang Kebiasaan Belajar 

Pernyataan 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 
1. Melengkapi semua catatan. 12 60 8 40 
2. Mengulangi pelajaran 7 35 13 65 
3. Konsentrasi mendengarkan penjelasan 

dari guru . 15 75 5 25 

4. Mengerjakan tugas tepat pada waktunya. 14 70 6 30 
Sumber: Observasi Awal, 2011 

Dari tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa dari 20 orang siswa, 

masih terdapat siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik 
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dalam belajar. Sebanyak 13 orang siswa atau sebesar 65% siswa yang tidak 

mengulangi pelajaran dan sebesar 40% siswa tidak melengkapi catatan. 

Sedangkan 6 orang siswa atau sebesar 30% siswa tidak mengerjakan tugas 

tepat pada waktunya dan sebanyak 5 orang siswa atau sebesar 25% siswa 

tidak  konsentrasi mendengarkan penjelasan dari guru. Dengan kebiasaan 

belajar yang kurang baik dari siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa 

itu sendiri. 

 Selain kebiasaan belajar, keadaan sosial ekonomi  keluarga juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Pengaruh lingkungan dan pembawaan 

sejak lahir merupakan proses pembentukan setiap individu. Keluarga yang 

dalam hal ini adalah orangtua merupakan bagian yang sangat penting 

peranannya dalam proses pendidikan anak didik. Tugas orang tua sebagai 

pendidik adalah membina dan mengembangkan anak baik jasmani maupun 

rohani dengan segala upaya agar mereka dapat mencapai kedewasan lahir 

dan bathin. 

 Disamping itu latar belakang pendidikan akan mempengaruhi 

pandangan masyarakat tentang dirinya. Tingkat pendidikan yang tinggi 

memungkinkan diberi kepercayaan untuk memimpin atau diberi kedudukan 

dalam pekerjaan, dengan kepercayaan yang diperoleh ini akan 

meningkatkan status sosial ekonomi keluarga. 

 Menurut Soedijarto (1993 :17) bahwa “pendidikan orang tua yang 

lebih tinggi akan menghasilkan hasil belajar anak yang lebih tinggi”. 

Pendidikan yang dimiliki oleh orangtua akan mencerminkan kemampuan 
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belajar yang baik  bagi anaknya, dengan kata lain semakin tinggi pendidikan 

dan pendapatan orangtua dapat memberikan gambaran yang positif terhadap 

kemampuan anak dalam belajar.  

 Orangtua yang pendidikannya lebih tinggi akan lebih mampu 

membimbing, mendidik anaknya ke arah yang lebih sesuai dengan yang di 

ingininya karena bekal yang dimiliki diperoleh dari pendidikan membuat 

orangtua lebih mampu membedakan apa dan bagaimana harus berbuat pada 

anaknya. Sebaliknya bagi orangtua yang pendidikannya rendah bisa menjadi 

lebih kaku bahkan kewalahan menghadapi aneka ragam tingkahlaku dan 

kebutuhan anaknya. 

 Kenyataan memperlihatkan bahwa ada kelurga siswa yang terdiri 

dari ayah dan ibu yang berpendidikan tinggi tetapi juga ada yang 

berpendidikan rendah, selain itu juga keluarga siswa yang kaya dan juga ada 

yang miskin.  

Tabel 3. Pengelompokan Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa SMAN 
Kota Pariaman Tahun Pelajaran 2011/2012 

Tingkat Pendidikan Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Tamat SD 18  19,35  
Tamat SMP 26  27,96  
Tamat SMA 35  37,63  

Diploma 10  10,75 
Sarjana  4  4,3 
Jumlah 93  100  

Sumber : Tata Usaha dan Guru BK SMAN Kota Pariaman 
 
 Dari tabel 3 di atas menunjukan bahwa tingkat pendidikan orang 

tua siswa masih rendah, di mana sebesar 19,35% orang tua siswa hanya 

tamat SD, 27,96% orang tua siswa tamat SMP, dan hanya 4,3% orang tua 
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siswa yang tamat sarjana.  Tingkat pendidikan di duga akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa karena apabila orangtua yang berpendidikan 

tinggi akan dapat membantu dan membimbing anaknya dalam pendidikan 

mereka. 

Jumlah pendapatan orangtua mempengaruhi tingkat pencapaian 

hasil belajar anak. Pendapatan adalah tolak ukur dari segi ekonomi untuk 

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan keluarga. Berdasarkan hasil dari 

observasi serta wawancara dengan guru BK dan siswa SMA Negeri Kota 

Pariaman masih banyak siswa yang belum memiliki perlengkapan 

kesekolah seperti buku pelajaran, buku tulis, bahkan alat tulis sekalipun. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya pendapatan orang tua untuk memenuhi 

kebutuhan anak untuk sekolah. 

Tabel 4.  Pengelompokan Pendapatan Orang Tua Siswa SMA N Kota 
Pariaman Tahun Pelajaran 2011/2012 

Pendapatan Orang Tua Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

< Rp. 1.000.000 
Rp. 1.000.000 – Rp. 1.999.999 
Rp. 2.000.000 – Rp. 2.999.999 
Rp. 3.000.000 – Rp. 3.999.999 
Rp. 4.000.000 – Rp. 4.999.999 

≥ Rp. 5.000.000 

17 
45 
16 
9 
6 
- 

18,28  
48,39  
17,2  
9,68  
6,45  

-  
Jumlah  93 100  

Sumber: Tata Usaha dan Guru BK SMA Negeri Kota Pariaman Tahun 
Ajaran 2011/2012 

Dari Tabel 4 diatas dapat kita ketahui bahwa masih banyak orang 

tua siswa yang berpendapatan rendah, dimana sebanyak 18,28% pendapatan 

orang tua siswa masih di bawah Rp. 1.000.000, dan sebanyak 48,39% orang 

tua siswa memiliki jumlah pendapatan antara Rp. 1.000.000 – Rp. 
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1.999.999. Orang tua siswa yang memiliki jumlah pendapatan antara Rp. 

4.000.000 – Rp. 4.999.999 hanya 6,45%, dan tidak ada orang tua siswa yang 

memiliki jumlah pendapatan  ≥ Rp.5.000.000.  

Orang tua yang berpenghasilan tinggi akan dapat menyediakan 

fasilitas belajar yang memadai buat anaknya, dan hal ini tentu akan 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anaknya. Anak yang orang tuanya 

berpenghasilan tinggi akan dapat memanfaatkan waktu untuk belajar dengan 

sebaik-baiknya karena waktu tidak perlu dimanfaatkan untuk membantu 

orang tua dalam mencari nafkah ataupun untuk memenuhi segala fasilitas 

pendidikan yang dibutuhkan, sedangkan bagi orang tua yang memiliki 

jumlah pendapatan yang rendah pada umumnya akan menghabiskan 

pendapatannya untuk kebutuhan pokok saja, seperti sandang, pangan dan 

papan. Semakin tinggi pendapatan orang tua, maka semakin banyak bagian 

dari pendapatan itu yang disisihkan untuk melengkapi fasilitas belajar anak.  

Jenis pekerjaan terdiri dari pekerjaan formal dan pekerjaan 

sampingan. Pekerjaan yang dianggap memiliki karakteristik yang berbeda 

yaitu petani, pegawai negeri, dan pegawai swasta. Jenis pekerjaan orang tua 

tentunya mempengaruhi hasil belajar siswa, ini dilihat dari segi waktu yang 

diluangkan oleh orang tua untuk memperhatikan pendidikan anak. Bagi 

orang tua siswa yang pegawai tentunya akan lebih banyak meluangkan 

waktunya untuk memberikan bimbingan kepada anak, sedangkan orang tua 

siswa yang bukan pegawai kecenderungan orang tua lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk bekerja, sehingga orang tua kurang 
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meluangkan waktunya untuk memberikan perhatian atau bimbingan kepada 

anak. 

Tabel 5. Pengelompokan Pekerjaan Orang Tua Siswa SMA N Kota 
Pariaman 2011/2012 

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

Pegawai 
Bukan Pegawai 

 22  
 71  

 23,66  
 76,34  

Jumlah 93  100  
Sumber : Tata Usaha dan Guru BK SMA N Kota Pariaman Tahun 

Ajaran 2011/2012 
 

Dari data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 23,66% orang tua 

siswa bekerja sebagai pegawai, dan sebanyak 76,34% orang tua siswa yang 

bekerja bukan pegawai. Suasana keluarga yang bermacam-macam ini mau 

tidak mau turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Melihat 

kenyataan yang ada tersebut diduga kebiasaan belajar dan sosial ekonomi 

keluarga mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 

Kota Pariaman. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri di kota Pariaman, 

yaitu pada mata pelajaran ekonomi. Sekolah yang terpilih sebagai tempat 

penelitian dianggap dapat mewakili sekolah-sekolah lain. Untuk melihat dan 

mengkaji sejauhmana pengaruh kebiasaan belajar dan sosial ekonomi 

keluarga terhadap hasil belajar siswa, berdasarkan fenomena yang ada 

penulis tertarik untuk menelitinya dan menyajikan dalam bentuk skripsi 

dengan judul “ Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Sosial Ekonomi 

keluarga  Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri Kota 

Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang hasil belajar ekonominya di bawah nilai 

KKM.                       

2. Masih banyak siswa yang memiliki kebiasaan belajar negatif seperti 

tidak mengulangi pelajaran, tidak melengkapi catatan dan tidak 

menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 

3. Kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar 

4. Tingkat pendidikan orang tua siswa masih rendah.                                                                                                                             

5. Tingkat pendapatan orang tua siswa masih rendah.     

6. Pekerjaan orang tua sebagian besar bukan sebagai pegawai         

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah yang telah dikemukakan diatas, dan guna memperoleh ruang 

lingkup penelitian yang lebih tepat, dan agar peneliti tidak menyimpang dari 

tujuan maka permasalahan dibatasi pada pengaruh  kebiasaan belajar dan 

sosial ekonomi keluarga terhadap belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota 

Pariaman. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti: 

1. Sejauhmana pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman? 

2. Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman? 

3. Sejauhmana pengaruh tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman? 

4. Sejauhmana pengaruh jenis pekerjaan orang tua terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman? 

5. Sejauhmana pengaruh kebiasaan belajar, tingkat pendidikan orang 

tua, tingkat pendapatan orang tua dan jenis pekerjaan orang tua 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

SMA Negeri Kota Pariaman. 

2. Pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

3. Pengaruh tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 
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4. Pengaruh jenis pekerjaan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

5. Pengaruh kebiasaan belajar, tingkat pendidikan orang tua, tingkat 

pendapatan orang tua dan jenis pekerjaan orang tua terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi bagi: 

1. Bagi penulis, sebagai bahan masukan guna meningkatkan 

pengembangan diri dan wawasan penulis dalam penulisan ilmiah 

serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan Ekonomi pada Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri 

Padang. 

2. Masukan dan pertimbangan bagi orang tua dan sekolah dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Masukan bagi orangtua dan sekolah untuk menbentuk kebiasaan 

belajar yang  baik bagi siswa. 

4. Sebagai bahan informasi bagi rekan-rekan mahasiswa yang ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh kebiasaan 

belajar dan sosial ekonomi keluarga terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

SMA Negeri Kota Pariaman. Bardasarkan hasil penelitian ini dan 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. Semakin baik 

kebiasaan belajar maka akan dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi 

siswa.   

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua siswa maka akan dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa.   

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan orang tua 

terhadap hasil belajar ekonomi SMA Negeri Kota Pariaman. Semakin 

tinggi tingkat pendapatan orang tua siswa maka akan dapat meningkatkan 

hasil belajar ekonomi siswa.   

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis pekerjaan orang tua 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

Pekerjaan orang tua tidak terlalu berpengaruh  dalam meningkatkan hasil 

belajar ekonomi siswa.  
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5. Kebiasaan belajar, tingkat pendidikan orang tua, tingkat pendapatan orang 

tua dan jenis pekerjaan orang tua secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman. 

Perbaikan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 

kebiasaan belajar dan keadaan sosial ekonomi keluarga yang mampu 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kota Pariaman.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

uraikan, maka untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 

Kota Pariaman menjadi lebih baik untuk masa yang akan datang penulis 

menyarankan : 

1. Kepada siswa diharapkan untuk meningkatkan kebiasaan yang baik dalam 

belajar terutama mengulang kembali pelajaran yang telah di pelajari di 

sekolah. Supaya hasil belajar yang diperoleh siswa akan lebih baik dari 

biasanya.  

2. Bagi orang tua sebagai panutan anak di rumah hendaknya lebih 

memperhatikan perkembangan pendidikan anak. Selain itu hendaknya 

orang tua selalu mengontrol aktivitas anak dalam belajar sehingga hasil 

belajar ekonomi siswa menjadi lebih baik.   

3. Guru sebagai tenaga pendidik diharapkan untuk mendorong kepada siswa 

untuk meningkatkan kebiasaan belajar yang baik. Guru sebagai fasilitator 

siswa berperan besar dalam menciptakan suasana kelas yang aktif 
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sehingga siswa tidak hanya menunggu ilmu dari guru tapi juga mampu 

untuk memanfaatkan berbagai sumber untuk menambah pengetahuannya.  

4. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk melengkapi fasilitas sekolah guna 

menunjang proses pembelajaran. Selain itu hendaknya pihak sekolah  

bekerja sama dengan wali murid untuk mendorong siswa belajar lebih giat 

lagi agar hasil belajar siswa dapat menjadi lebih baik. 

5. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang kecil, diharapkan 

kepada peneliti berikutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa baik itu faktor internal berupa motivasi, 

sikap, minat dan lain sebagainya, maupun faktor eksternal berupa sarana 

dan prasarana belajar, kondisi kelas, dan lain-lain. 
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